BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Orientasi Kancah Pendlitian

1. Sgarah Berdirinya Pesma Qolbun Salim Walisongo Semarang

2013.

Berdirinya Pesantren Mahasiswa (Pesma) merupakajudwu
keprihatinan sebagian mahasiswa atas aktifitas siaka di luar kampus.
Pengaruh globalisasi seperti gaya hidup hedonisni&s, narkoba, dan
pergaulan bebas di kalangan mahasiswa yang beryadg tindakan
amoral meresahkan masyarakat sekitar tempat tingga) mahasiswa.
Hal ini tentu berdampak pada citra alumni IAIN Vgalgo yang tidak
sesuai dengan harapan.

Dengan kondisi seperti itu kemudian pada tahun 20€derapa
mahasiswa berupaya bersama-sama mengondisikan akodeygan
kegiatan-kegiatan Islami. Di dalam kos, mahasiswengisi kegiatan
sehari-hari dengan shalat berjama’ah, tadarus gkQuserta melakukan
amalan sunnah lainnya. Berawal dari kahadiran lgleorang mahasiswa
yang telah mengondisikan kosnya dengan budayaiisf@ra mahasiswa
tersebut kemudian tergugah untuk membuat kos bisafagai sarana
untuk menciptakan lingkungan yang islami. Prograangy diarahkan
menjadi proses pembinaan untuk membentuk indivigiigyberkarakter
islami dan harapannya kelak akan mensyiarkan Islatengah-tengah
masyarakat.

Masyarakat memberikan tanggapan positif terhadegeméuknya
kos binaan. Meskipun jumlah wisma belum begitu banypamun jumlah
mahasiswa yang ikut bergabung semakin bertambalka Ndada tahun
2006 para mahasiswa yang tinggal di kos-kosan bibaainisiatif untuk
mendeklarasikan kos binaan menjadi Pesantren Mat@agpolbun Salim

Walisongo Semarang. Pesantren Mahasiswa (Pesmaapkan mampu

' Buku Putih Pesantren Mahasiswa Qolbun Salim WatjsoBemarang Dewan Asatidz
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melengkapi dan mendukung terciptanya tujuan pekaididi 1AIN

Walisongo serta mengupayakan tercapainya budaya N@&AJ

DAKWAH” (Buku, Ngaji, dan Dakwah), yaitu budaya fagar’ oleh

aktifis mahasiswa IAIN di luar kuliah. Mempelajabbuku-buku yang
sesuai dengan studi yang diambil, mengkaji lebihjulailmu yang
diperoleh di kelas (kuliah), mengamalkan dan meptmentasikan ilmu
pengetahuan di lingkungan Pesma maupun di lingkungasyarakat (baik
berupa lisan, tulisan, maupun teladan perbuatag yaulia). Melihat itu
semua, sebagaian mahasiswa mempunyai tanggungjawadl untuk
mengatasi keterputusan sistem pendidikan di IAINli#®ago dengan
mengupayakan sebuah sistem yang mampu membina, idikerdin

mengarahkan aktifitas mahasiswa di luar kegiataradaik dan
kemahasiswaan (kuliah), yaitu dengan merintis oyResantren
Mahasisw.

. Letak Geografis

Pesantren Mahasiswa Qolbun Salim (Pesma QS) Wghbson
Semarang secara umum terletak di kecamatan Ngaliyataknya
tersebar, yakni tidak terkumpul dalam satu kawasdragaimana pondok-
pondok pesantren pada umumnya. Sebagian letaknyd&etlirahan
Purwoyoso, sebagian di kelurahan Tambak Aji, dupghan karonsih
dan di Perumahan Bhakti Persada Indah (Perum Brhgan rincian :
wisma al-Hamra, al-lzzah, al-Husna, al-Adn, ar-RpyAal-Firdaus, ar-
Raihan, dan wisma Darussalam di kelurahan Purwoyegema Mafaza
di perumahan Karonsih ; wisma al-Ma’'wa di Perum BBE&an wisma al-
Kautsar di kelurahan Tambak Aji.

Letak seluruh wisma diusahakan tidak jauh dari kasngehingga
memudahkan santri dalam melaksanakan kegiatan lkar§acara umum
letak geografis Pesma Qolbun Salim Walisongo Semgardapat
digambarkan sebagai berikut :

> Wawancara dengan Hariyanto penasehat Pesma Q8r@afe2014.
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1) Sebelah Timur berbatasan dengan kelurahan Krapyak
2) Sebelah Barat berbatasan dengan kelurahan Karaargany
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan kelurahan Kalipan
4) Sebelah Utara berbatasan dengan kelurahan Jerakabh.
3. Sarana dan Prasarana Pesma Qolbun Salim Walisongo Semar ang
Pesma Qolbun Salim Walisongo Semarang telah mamilik
beberapa sarana di antaranya ada wisma untuk samtg dilengkapi
dengan berbagai fasilitas dan ada asrama yangigekahemiliki aula
yaitu wisma al-Kausar yang digunakan sebagai keselaan sekaligus
perpustakaan Pesma QS Walisongo Semarang, wishzaahl-dan al-
Hamra yang digunakan untuk belajar (tahsin Bahasab Alan Bahasa
Inggris). Jumlah keseluruhan wisma Pesma QS WajsoBemarang
adalah 11 wisma, yaitu 6 wisma putra dan 5 wisnta.pu
4. Vis, Mis dan Tujuan Pesantren M ahasiswa Qolbun Salim Semarang
a. Vis
Secara umum visi Pesma QS Walisongo Semarang adalah
menjadi solusi pembinaan akhlak mahasiswa melalkiifitas
keseharian dengan mengembangkan intelektualitas asisaia
berdasarkan kultur / budaya islami.
b. Mis
1) Mewujudkan sarana Pesma QS Walisongo Semarang yang
kondusif dan nyaman.
2) Memberikan pembinaan akhlak dan penigkatan mutu
intelektualitas santri Pesma QS Walisongo Semarang.
3) Memberikan pelayanan dan solusi akademik demi mangn
prestasi belajar santri Pesma QS Walisongo Semarang
4) Mengimplementasikartarbiyah ruhiyah, tarbiyah fikriyahdan
tarbiyah jasadiafl

% Buku Putih Pesantren Mahasiswa Qolbun Salimm, 4l



c. Tujuan
Pesantren Mahasiswa Qolbun Salim Walisongo Semarang
mempunyai target pembentukan kepribadian santanddepribadian
dan berkarakter Islam yangaffah (sempurna) dengan parameter
berikut ini :
1) Salimul agidahakidah yang bersih dari nilai-niléhaghut, syirik,
dan sebagainya.
2) Shahihul ibadahperibadah dengan benar sesuai dengan tuntunan
Rasulullah Muhammad saw.
3) Matinul khulug,berakhlak dan memilki kepribadian islami.
4) Qadirul ala kasbiperjiwa tegar untuk dapat hidup lebih mandiri.
5) Mutsaqaful fikr,cerdas dan kritis pemikirannya
6) Qawiyul jism,sehat lagi kuat jasmaninya.
7) Mujahidu linafsihi, bersungguh-sungguh dalam melakukan setiap
amal sholeh dan aktifitas keseharian.
8) Munazhaman fii syuunihimemiliki perencanaan yang teratur
dalam setiap kegiatan sehari-hari.
9) Haritsun ‘ala waqtihi, menjaga waktu untuk lebih efektif dan
efisien dalam kemanfaatan.
10) Nafium ligbairihi,bermanfaat bagi masyarakat
Mencermati visi, misi, dan tujuan Pesma QS Walisong
Semarang di atas, Pesma yang semula merupakan ggabuwlari
beberapa kos dengan pola pembinaan pada mahassmgiknarkan
diri sebagai lembaga yang merupakan (wadah) salak&ah dengan
harapan menyiapkan generasi muda (mahasiswa) Yaalgh sdan
shalihah secara pribadi maupun sosial. Artinya rhkimal-akhlaq al-
karimah secara pribadi maupun jamaah serta berkomitmenkuntu
berdakwah.
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5. Kelembagaan Pondok Pesantren Mahasiswa Qolbun Salim Walisongo

Semarang

Secara struktural pimpinan tertinggi di Pesantremhdsiswa
Qolbun Salim Walisongo Semarang dipegang oleh sgowdirektur,
selaku penaggung jawab terhadap berjalannya kepgausesuai risalah
Pesantren Mahasiswa Qolbun Salim Walisongo SemaBirgamping itu
ada dewan pembina / penasehat Pesma.

Gambar 4. Susunan Pengurus Pesantren Mahasiswa Qolbun
Salim Walisongo Semar ang tahun 2013-2014
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6. Program Kegiatan Pesantren Mahasiswa Qolbun Salim Walisongo
Semarang

Program pembinaan di Pesantren Mahasiswa Qolbuim Sal

Walisongo Semarang menggunakan pedotadniyah islamiyahyaitu ;
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tarbiyah ruhiyah, tarbiyah khulugiyah, tarbiyah fikriyah, tarbiyah
jasadiyah, tarbiyah ijtima’iyahdantarbiyahmas’uliyah

Tarbiyah ruhiyah,pembinaan kepada santri dalam meningkatkan
kapasitas keimanan dan ketagwaan. Program iniaalatiar ; kajian wisma,
kajian akbar, dan program amalan-amalan sunnahyaigang ada pada
setiap wisma.

Tarbiyah khulugiyah,pembinaan santri dalam pembentukaln
akhlak al-karimah.Program ini antara lain saling mengunjungi antar
wisma (wisma putri dengan wisma putri begitu pulama putra dengan
wisma putra), menjaga adab-adab bergaul, dan leegssghari-hari mulai
dari bangun tidur hingga mengakhiri aktivitas dilana hari.

Tarbiyah fikriyah, bentuk pembinaan santri pada kapasitas
intelektual. Program ini antara lain dengan memidenkelompok-
kelompok diskusi, seminar, dan training.

Tarbiyah jasadiyahpembinaan santri pada aspek jasmani (fisik).
Bentuk program ini yaitu olahraga bersam&jng, dan lain sebagainya.

Tarbiyah ijtima’iyah, pembinaan santri pada aspek kehidupan
sosial kemasyarakatan. Program ini antara lairakieakti, donor darah,
bakti sosial, dan lain-lain.

Tarbiyah mas’uliyahpembinaan santri pada aspek kepemimpinan
dan tanggungjawab. Program ini adalah membiasakain whtuk
menginternalisasikan sifat-sifat kepemimpinan paiteadi santri’

B. Pelaksanaan Pendlitian
Penelitian dilakukan mulai tanggal 27 Januari 2@GBlanjutnya data
hasil pengukuran tekanan darah denggshygmomanometeelektronik
dilakukan pada 110 santri yang tersebar di 11 wjisyadu 6 wisma santri

putra dan 5 wisma santri putri. Ketika melakukangag&uran tekanan darah,

* Wawancara dengan Eni Probowati lurah putri PesrBaValisongo Semarang, 12
Februari 2014.
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pada saat yang sama dilakukan wawancara pada nmaasigg santri untuk
mengetahui kebiasaan berpuasa Senin Kamis.

Selanjutnyna, oleh karena data bersifat ordinal angleneliti
melakukancodingpada masing-masing variabel agar mudah untuk mieek
analisis data dengan menggunakan program kompi&sS Srersi 16.0or
Windows Codingdilakukan pada variabel berpuasa Senin Kamis yewalyit

dari 110 responden dengan alternstidringsebagai berikut:

Tabel 5. Coding Data K ebiasaan Berpuasa Senin Kamis

K ebiasaan Berpuasa
_ _ Skor
Senin Kamis
Tidak Terbiasa 1
Terbiasa 2

Begitu pula dengan hasil pengukuran tekanan datah,karena hasil
pembacaan dua tekanan darah (mengacu pada tabiékék tekanan darah
seperti yang tercantum pada bab II, lihat tabelatlaphalaman 17) maka
kondisi normal atau tidak normal tidak bisa ditéwatu oleh salah satu dari
tekanan darah. Dengan kata lain, apabila salahhseili pembacaan tekanan
darah baik tekanan darah sistolik maupun tekaneahdhastolik tidak normal
maka tekanan darah dinyatakan tidak normal, bgugita sebaliknya. Tekanan
darah dikategorikan dalam dua kelompok dan dilakukading dengan

alternatifscoringsebagai berikut:

Tabel 6. Coding Data Tekanan Darah

Tekanan Darah Skor
Tidak Normal 1

Normal 2
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C. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Penelitian

Berikut ini akan disajikan deskripsi data penetitieskripsi data

penelitian dijelaskan sebagai gambaran umum mengita penelitian

yang lengkap dan dapat dilihat pada tabel 11 beiiku (Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada lampiraait-put hasil analisis uji statistik

SPSS)

Tabel 7. Deskripsi Data Penelitian

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Tekanan Darah 110 1,5091 ,50221 1,00 2,00
Kebiasaan Puasa
Senin - Kamis 110 1,4909 ,50221 1,00 2,00

Tabel 8. Kebiasaan Puasa Senin - Kamin * Tekanan Darah Crosstabulation

Tekanan Dar

Tidak normal Normal Total
Kebiasaan Puasa Tidak terbiasa  Count 39 17 56
Senin - Kamin % within Kebiasaan
0, 0, 0,
Puasa Senin - Kamis 69,6% 30,4% 100,0%
% within Tekanan Darah 72,2% 30,4% 50,9%
Terbiasa Count 15 39 54
% within Kebiasaan
. . 27,8% 72,2% 100,0%
Puasa Senin - Kamis
% within Tekanan Darah 27,8% 69,6% 49,1%
Total Count 54 56 110
% within Kebiasaan
- ) 49.1% 50,9% 100,0%
Puasa Senin - Kamis
% within Tekanan Darah 100,0% 100,0% 100,0%

Hasil analisis data dapat dikategorikan menjadij gtasu sebanyak

56 santri (50,9%) dengan kebiasan puasa Senin-Kgamg termasuk

kategoritidak terbiasa sebanyak 39 santri (69,6%) dengan tekanan darah

yang tidak normal sedangkan yang normal hanya Xhirisé30,4%).

Sementara santri dengan kategori terbiasa puasa-Kamis sebanyak 54
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santri (49,1), sebagian besar sebanyak 39 sa2%) dengan tekanan

darah yang normal sedangkan yang tidak normal haBantri (27,8%).

. Hasil Uji Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis penelitian untuk membuktikarmekaran dari
hipotesis penelitian yang diajukan. Hipotesis p#ael yang diajukan
adalah membuktikan:

Ha: “Ada perbedaan tekanan darah antara sarger®en Mahasiswa
Qolbun Salim Walisongo Semarang yang terbiasa aerygag
tidak terbiasa berpuasa Senin Kamis.”

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan telanalisisMann-
Whitney U-Testlengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pedred
di antara dua sampel yg saling lepas (independait) yekanan darah
kelompok sampel yang terbiasa dengan yang tidakata berpuasa Senin
Kamis.

Perhitungan statistik dalam analisann-Whitney U-Testyang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan memagjan bantuan
program komputer SPSS for Windows versi 16.0. (krébih jelasnya
hasilnya dapat dilihat pada lampiran him. ). Rirggka hasil pengolahan
data dengan menggunakan program SPSS tersebutdildpstpada tabel
berikut:

Tabel 9. Ranks
Kebiasaan Puasa N Mean Rank | Sum of Ranks
Tekanan Darah  Tidak terbiasa 56 44,20 2475,00
Terbiasa 54 67,22 3630,00
Total 110

Tabel 10. Uji Statistik Mann-Whitney U

Tekanan Darah
Mann-Whitney U 879,000
Z -4,371

Asymp. Sig. (2-tailed 0,000
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Hasil analisis uji non-parametrik dengan menggunakg Mann-
Whitney Udiperoleh nilai Z sebesar -4,371 dengan tingkghiBkansi
sebesar 0,000. Karena tingkat signifikansi 0,00@,85, maka dapat
disimpulkan bahwa ktlitolak dan Hditerima. Oleh karena itu maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan tekanan darah rpatlasiswa yang
terbiasa berpuasa Senin-Kamis dengan mahasiswa tydelg terbiasa

berpuasa Senin-Kamis.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaihwasanya ada
perbedaan tekanan darah antara santri Pesantreasigh Qolbun Salim
Walisongo Semarang yang terbiasa dengan yang tigdbiasa berpuasa Senin
Kamis. Hal ini dapat dlihat dari hasil olahan data.

Hasil olahan data santri yang terbiasa berpuasa-8@mis sebanyak 54
santri (49,1%), 39 santri (72,2%) dengan tekanaahdaormal dan 15 santri
(27,8%) dengan tekanan darah tidak normal. Senserdantri yang tidak
terbiasa berpuasa Senin Kamis sebanyak 56 sa@tf%f, 17 santri (30,4%)
dengan tekanan darah normal dan 39 santri (69,6yath tekanan darah
tidak normal. Maka dapat disimpulkan bahwa sebafjesar santri Pesma QS
Walisongo Semarang yang terbiasa berpuasa Seninskaemiliki tekanan
darah normal, dan sebaliknya sebagian besar s@agima QS Walisongo
Semarang yang tidak terbiasa berpuasa Senin-Kamsiliki tekanan darah
yang tidak normal.

Tekanan darah merupakan tekanan yang diperoleh pargukuran
tekanan dalam pembuluh darah arteri selama fask d&lat istirahat setiap
jantung seseorang berdetak. Pembacaan tekanan ddealdua hal, yaitu
menghitung volume darah dan sistem pertaharestular (arteri). Volume
darah adalah jumlah darah yang dipompa ke luarufant dan sistem
pertahanarvascularadalah perlawanan yang dilakukan oleh pembuluhhdara
terhadap darah yang dipompa. Umumnya dua hal yaritada pada saat
dilakukan pengukuran tekanan darah disebut tekastemah sistolik dan
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diastolik. Apabila volume darahtau sistem pertahanrascular meningkat,
maka tekanan darghga akan meningkat. Hal ini disebabkan pada kédsas
tersebut, otot jantung bekerja lebih keras untukdoeong jumlah darah yang
diperlukan melalui arteri.

Prosentase data hasil pengukuran tekanan darahardekebiasaan
berpuasa Senin Kamis, menunjukkan bahwa hampmgaedari jumlah santri
Pesma QS Walisongo Semarang terbiasa berpuasa Ksamis dan memiliki
tekanan darah normal. Sebaliknya, sebagian besanyéa tidak terbiasa
berpuasa Senin Kamis dan mengalami tekanan damghtiglak normal.

Tekanan darah seseorang dengan yang lainnya tentempeda-beda.
Hal yang memengaruhi tekanan darah seseorang adkiaftas keseharian
yang dilakukannya, pola makan, gaya hidup, lingkundan faktor psikologis
seseorang. Tekanan darah akan mengalami peninglsstan melakukan
aktivitas dan akan menurun saat beristirahat, sakalarah umunnya akan naik
atau tinggi pada pagi hari dan menurun atau repddh saat tidur malam hari.

Selain beberapa hal yang telah disebutkan sebagtorfberbedanya
tekanan darah seseorang dengan orang lain, adsisen dalam tubuh yang
membantu seseorang untuk dapat tetap mempertahéehkaman darah yang
normal dalam tiap situasi jika memungkinRaBalah satunya adalah sistem
saraf simpatik yang menghasilkan zat kimiawi sepedrenalin dan
noradrenalin. Sistem ini dapat membuka pembuluahdévasodilatasi) dan
menutupnya (vasokonstriktif) sesuai dengan kebutuhargantung pada
bagian tubuh mana yang siap melakukan tindakater8isi bekerja merespon
suatu masalah dengan mengosentrasikan tubuh jikerlakan untuk
membantu seseorang bertahan dari kesulitan ataamamc Ini berarti
menghentikan fungsi-fungsi tubuh yang tidak pent{sgperti pencernaan)
selama terjadinya masalah untuk menyiapkan dijuaeg menghadapinya.

Zaman dahulu, sistem ini penting ketika hidup mewagpi banyak bahaya

® D. G. BeeversTekanan DarahPnej. Oscar H. Simbolon, Ed. Ayodya L. Ryadi, Dian
Rakyat, Jakarta, Cet. 1, 2002, him. 29.
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yang mengancam secara fisik, tetapi kini sistenpaiing banyak dipicu oleh
tekanan emosional atau psikologis daripada ancdisiian

Analisis peneliti, mayoritas santri terbiasa begauaSenin Kamis
terdukung oleh budaya yang diciptakan oleh Pesarttahasiswa Qolbun
Salim Walisongo Semarang itu sendiri. Pembentuldriak salah satunya
(dengan menghidupkan sunah rasul) dalam dimensyaiwhjasadiyah, dan
fikriyah mampu mengantarkan para santri untuk saeétul terhadap ibadah-
ibadah yang dijalankan. Sehingga normalnya tekatemah pada sebagian
besar santri yang terbiasa berpuasa Senin-Kamigpalesin satu bukti yang
nyata sebagai hikmah dari ibadah-ibadah sunah gdag

Puasa, sebagaimana dipahami baik secara kaidatasyaupun dalam
disiplin ilmu lainnya yaitu ‘menahan diri’. Selambjtya menahan diri di sini
dapat berarti mencegah diri dari makan dan minumpea mencegah diri dari
sifat-sifat tercela terutama yang berkaitan dertgama nafsu seperti marah, iri
hati, dan lain sebagainya. Selain puasa wajib gadan Ramadhan, umat
Islam masih bisa menginternalisasikan hikmah pbasgasecara fisik maupun
psikis dengan berpuasa sunah sebagaimana yang delahtohkan oleh
Rasulullah. Salah satu puasa sunah yang bisa ailakan secara konsisten
setiap pekan adalah puasa Senin-Kamis. Selain piiasa Senin-Kamis
merupakan sarana untuk memperbaiki (intropeksi) pada setiap umat
muslim karena pada hari itu catatan amal baik madyouuk manusia diangkat
ke langit oleh para malaikat untuk kemudian dil&parkepada Allah SWT.

Puasa (Senin-Kamis) dapat menjadi suatu alternatibk menjaga
keseimbangan antara udara, air, dan makanan datsmspmetabolisme tubuh.
Hal ini sangat penting karena ketiganya sangat dogi@ruh terhadap
kesehatan. Tubuh memanfaatkan makanan yang mentabuki dengan cara
memecah makanan tersebut menjadi partikel-partik@hg halus dan
membebaskan energi yang dikandungnya melalui prpsesernaan. Energi
yang tidak terpakai akan di simpan di tempat pepginan khusus yang akan
digunkaan ketika tubuh membutuhkannnya.
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Alan Cott (dalam Mohammad Sholeh dan Imam Musbikin)
mengemukakan pendapat bahwa puasa dapat menyembuydukgguan jiwa.
Dengan demikian dimaknai bahwa apabila puasa jaladkan dengan benar
(sesuai syari'at), pada saat berpuasa seseorasgbierdengan sungguh-
sungguh dapat menjaga dirinya dari perbuatan yarggla seperti sombong,
riya’, dengki, dan lain sebagainya. Sementara dalam keadaan berpuasa
seseorang berusaha melakukan perbuatan-perbuatgnbgik kepada orang
lain, maka dari segi psikologi secara preventif alamencegah timbulnya
penyakit jiwa.

Penelitian lain mengenauasa Senin-Kamis yang mendukung penelitian
ini di antaranya adalah penelitian yang dilakukdehoAfifah Kurniawati
(2010) dengan judul “Pengaruh Aktivitas Puasa Skhnbawud dan Senin-
Kamis terhadap Motivasi Berprestasi pada Siswa K&lbAN-Temanggung
Tahun Ajaran 2009 / 2010”. Pengujian hipotesis pe@e menunjukkan ada
pengaruh positif antara aktivitas puasa sunnah DBadan Senin-Kamis
terhadap motivasi berprestasi, demikian dapat dikak dalam analisa
prosentase data. 100 % puasa Dawud dan 93 % puasahsSenin Kamis
yaitu kejujuran saat mengerjakan Tes Mata Pelajaigih anak jujur.

Selanjutnya penelitian Patricia Chang (ahli jantdag Universitas John
Hopkins, Maryland, Amerika Serikat) menunjukkan Wwahcepat naik darah
akan membuat jantung menjadi rapuh. Sejak tahun8,1@hang yang
mengikuti riwayat kesehatan 1.000 mahasiswa yangaderelawan. Setelah
dianalisis, penelitian tersebut menyatakan bahwaekae yang terkena
serangan jantung sebelum usia 55 tahun adalah oyamg gampang
tersinggung, pendendam atau meledak-ledak., MerCinang, ketika marah
tubuh melakukan produksi senyawa yang disebut lcal@mines. Senyawa ini

® Moh.Sholeh, Imam Musbikin, Agama sebagai Terapi Telaah Menuju llmu Kedokteran
Holistik, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, Cet. 1, 2005, him. 244.
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membuat pembuluh darah tegang, jantung berdetakt cgm tekanan darah
meninggi. Akibatnya kualitas jantung mero5ot.

Berdasarkan penelusuran hasil penelitian yang tpkteliti analisis,
bahwasanya seseorang yang berpuasa Senin-Kamés desgan syari’at akan
senantiasa mengalami kondisi kesehatan yang optma#{ secara fisik
maupun psikis.

Dalam realita yang ada pada santri Pesantren Mat@agpolbun Salim
Walisongo Semarang, sebagian besar terbiasa barg@sasin Kamis dan
memiliki tekanan darah normal. Sehingga puasa Séfamis menjadi
alternatif yang dapat diambil oleh umat Islam untekih menjaga kondisi
kesehatan terutama yang erat kaitannya denganaekkamah.

Jadi, berdasarkan hasil uji hipotesis dengan meraigun Uji Mann-
Whitney Udalam penelitian ini, diperoleh nilai Z sebesaB74 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian dapatmgdulkan bahwa
hipotesis penelitian ini diterima yaitu terdapatrhgelaan antara santri yang
terbiasa berpuasa Senin Kamis dengan santri yalad tierbiasa berpuasa

Senin Kamis di Pesantren Mahasiswa Qolbun Salimséfajo Semarang.

" Rasyad Fuad as-SayyidPuasa Sebagai Terapi Penyembuhan Berbagai Penyakit

(Khawatir Thibbiyyah Hawlash-ShiyampPnej. Mahfud Hidayat Lukman dan Ahmad Fairuzi,
Hikmah, Jakarta Selatan, 2004, him. 245.



